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Masa Penawaran Awal : 10 -18 Juni 2026
Tanggal Efektif : 25 Juni 2026
Masa Penawaran Umum : 29 Juni 2026
Tanggal Penjatahan : 30 Juni 2026
Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik : 2 Juli 2026
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 2 Juli 2026
Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 3 Juli 2026

PENAWARAN UMUM

 1. PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
Perseroan telah memenuhi kriteria untuk melaksanakan Penawaran Umum Berkelanjutan sebagaimana diatur 
dalam POJK No. 36/2014 yaitu:
1. Penawaran Umum Berkelanjutan dilaksanakan dalam periode paling lama 2 (dua) tahun;
2. Telah menjadi emiten atau perusahaan publik paling sedikit 2 (dua) tahun;
3. Tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian 

Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan sesuai dengan surat pernyataan 
yang dibuat oleh Perseroan S.2026.048/MBI/DIR FINANCE tanggal 5 Maret 2026  dan No. 00038/2.1505/
JL.0/07/0703-3/1/III/2026 Tanggal 11 Maret 2026 yang dibuat oleh Kantor Akuntan Publik Purwanto Susanti 

4. Efek yang akan diterbitkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan adalah efek bersifat utang dan memiliki 
hasil pemeringkatan yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas yang merupakan urutan 4 
(empat) peringkat terbaik yang dikeluarkan oleh Perusahaan Pemeringkat Efek.

2. KETERANGAN MENGENAI OBLIGASI
NAMA OBLIGASI
”Obligasi Berkelanjutan V Bank Maybank Indonesia Tahap I Tahun 2026”.
JENIS OBLIGASI

didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi ini didaftarkan 
atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang 

Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
HARGA PENAWARAN
100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.
JUMLAH POKOK, BUNGA OBLIGASI DAN JANGKA WAKTU
Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi sebanyak-banyaknya sebesar Rp2.000.000.000.000,- (dua 
triliun Rupiah) dengan tiga seri sebagai berikut:

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga sebesar % (  persen) per tahun berjangka waktu 370 (tiga ratus 
tujuh puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan 
adalah sebesar Rp ,- (  Rupiah). Pembayaran Obligasi Seri A tersebut akan dilakukan secara 
penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi Seri A pada 
Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi untuk Obligasi Seri A yaitu pada tanggal 12 Juli 2027.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga sebesar % (  persen) per tahun berjangka waktu 3 (tiga) tahun 
sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp ,- (
Rupiah). Pembayaran Obligasi Seri B tersebut akan dilakukan secara penuh (bullet payment)
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi Seri B pada Tanggal Pelunasan Pokok 
Obligasi untuk Obligasi Seri B yaitu pada tanggal 2 Juli 2029.

Seri C : Obligasi dengan tingkat bunga sebesar % (  persen) per tahun berjangka waktu 5 (lima) tahun 
sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp ,- (
Rupiah). Pembayaran Obligasi Seri C tersebut akan dilakukan secara penuh (bullet payment)
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi Seri C pada Tanggal Pelunasan Pokok 
Obligasi untuk Obligasi Seri C yaitu pada tanggal 2 Juli 2031.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang 
bersangkutan. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 2 Oktober 2026 sedangkan 
Pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo masing-masing seri Obligasi adalah pada tanggal 
12 Juli 2027 untuk Obligasi Seri A, 2 Juli 2029 untuk Obligasi Seri B dan 2 Juli 2031 untuk Obligasi Seri C. 
Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo. Dalam hal Tanggal 
Pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Bursa, maka Bunga Obligasi dibayar pada Hari 
Bursa sesudahnya tanpa dikenakan denda. Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun 
dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun 
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.
Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh KSEI selaku Agen 
Pembayaran atas nama Perseroan sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam 
Perjanjian Agen Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal 
waktu pembayaran masing-masing sebagaimana yang telah ditentukan. 

Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.
Jadwal pembayaran Pokok dan Bunga untuk masing-masing Obligasi adalah sebagaimana tercantum dalam tabel 
di bawah ini:

Bunga Ke- Seri A Seri B Seri C
1 02 Oktober 2026 02 Oktober 2026 02 Oktober 2026
2 02 Januari 2027 02 Januari 2027 02 Januari 2027
3 02 April 2027 02 April 2027 02 April 2027
4 12 Juli 2027 02 Juli 2027 02 Juli 2027
5 - 02 Oktober 2027 02 Oktober 2027
6 - 02 Januari 2028 02 Januari 2028
7 - 02 April 2028 02 April 2028
8 - 02 Juli 2028 02 Juli 2028
9 - 02 Oktober 2028 02 Oktober 2028

10 - 02 Januari 2029 02 Januari 2029
11 - 02 April 2029 02 April 2029
12 - 02 Juli 2029 02 Juli 2029
13 - - 02 Oktober 2029
14 - - 02 Januari 2030
15 - - 02 April 2030
16 - - 02 Juli 2030
17 - - 02 Oktober 2030
18 - - 02 Januari 2031
19 - - 02 April 2031
20 - - 02 Juli 2031

OBLIGASI MERUPAKAN BUKTI UTANG
Berdasarkan pernyataan Perseroan sekarang tetapi berlaku sejak Tanggal Emisi, Obligasi merupakan bukti bahwa 
Perseroan secara sah dan mengikat berutang kepada Pemegang Obligasi sejumlah Pokok Obligasi yang disebut 

Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi dan Perjanjian Agen Pembayaran. Obligasi tersebut merupakan bagian 
penting dan tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.
SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI
Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.
SATUAN PERDAGANGAN OBLIGASI
Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana ditentukan 
dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Obligasi di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar 
Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan kelipatannya atau dengan nilai sebagaimana ditentukan dalam peraturan 
Bursa Efek dan/atau Perjanjian yang ditandatangani oleh Perseroan dan Bursa Efek.
JAMINAN
Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus berupa benda atau pendapatan atau aset lain milik Perseroan 
dalam bentuk apapun serta tidak dijamin oleh pihak lain manapun, termasuk tidak dijamin oleh Negara Republik 
Indonesia dan tidak dimasukkan dalam program penjaminan bank yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS) atau lembaga penjaminan lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Akan tetapi, Obligasi ini dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik berupa barang bergerak maupun 
barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari, menjadi jaminan bagi 
Pemegang Obligasi sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
Hak Pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik 
yang ada sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus 
dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.
PERPAJAKAN
Keterangan mengenai perpajakan terkait dengan Obligasi ini diuraikan dalam Bab IX Prospektus.
PENYISIHAN DANA PELUNASAN POKOK OBLIGASI
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan pertimbangan untuk 
mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan rencana 
penggunaan dana Penawaran Umum Obligasi.
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI
Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku ketentuan diantaranya pembelian 
kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar; 
pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek; dan pembelian 
kembali Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan.
Keterangan lengkap mengenai pembelian kembali Obligasi dapat dilihat lebih lanjut pada Bab I dalam Prospektus 
dengan judul “Pembelian Kembali Obligasi”.
PEMBATASAN – PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN PERSEROAN
Keterangan lengkap mengenai pembatasan-pembatasan dan kewajiban Perseroan dapat dilihat lebih lanjut pada 
Bab I dalam Prospektus dengan judul “Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban Perseroan”.
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI
1. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang dibayarkan 

melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Pokok Obligasi dan/atau Tanggal 
Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama 

Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali 
ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi 
transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, 
pembeli Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada 
periode Bunga Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan 
KSEI yang berlaku.

3. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih dari 20% 
(dua puluh perseratus) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh 
Perseroan yang merupakan hasil pembelian kembali (buy back
terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah, berhak mengajukan permintaan tertulis 
kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO. 

4. Hak Suara Pemegang Obligasi diatur bahwa setiap Pokok Obligasi senilai Rp1,- (satu Rupiah) memberikan 
hak kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO, dengan demikian setiap 
Pemegang Obligasi mempunyai hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

KEJADIAN KELALAIAN 
Keterangan lengkap mengenai kejadian kelalaian dapat dilihat lebih lanjut pada Bab I dalam Prospektus dengan 
judul “Kejadian Kelalaian”.
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)
Keterangan lengkap mengenai RUPO dapat dilihat lebih lanjut pada Bab I dalam Prospektus dengan judul “Rapat 
Umum Pemegang Obligasi (RUPO)”.
WALI AMANAT
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi, Perseroan dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk selaku Wali 
Amanat telah menandatangani Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.
Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Investment Services Group

Gedung BRI II, Lantai 6
Jl. Jend. Sudirman Kav.44-46,
Jakarta Pusat 10210 Indonesia

PEMBERITAHUAN
Semua pemberitahuan mengenai Obligasi Berkelanjutan V Bank Maybank Indonesia Tahap I Tahun 2026 dari 
pihak Perseroan kepada Wali Amanat dan sebaliknya dianggap telah dilakukan dengan sah, dan sebagaimana 
mestinya apabila disampaikan kepada alamat tersebut di bawah ini, yang tertera di samping nama pihak 
Perseroan ataupun Wali Amanat, dan diberikan secara tertulis, ditandatangani serta disampaikan langsung 

Perseroan Wali Amanat
PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Sentral Senayan III, Lantai 26
Jl. Asia Afrika No. 8, Senayan Gelora Bung Karno

Jakarta 10270, Indonesia
Telepon: (021) 29228888
Faksimili: (021) 29228914

website: www.maybank.co.id
e-mail: corporatesecretary@maybank.co.id

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Investment Services Group

Gedung BRI II, Lantai 6
Jl. Jend. Sudirman Kav.44-46

Jakarta Pusat 10210 Indonesia
www.bri.co.id

Telp. (021) 575 8143
Faks. -

Email : tcs_aet@bri.co.id
Dengan ketentuan bahwa apabila salah satu pindah alamat, pihak yang pindah alamat tersebut wajib 
memberitahukan kepada pihak lainnya, selambat-lambatnya 7 (tujuh) Hari Kerja sebelumnya.
3. KETERANGAN MENGENAI PEMERINGKATAN OBLIGASI
Sesuai dengan POJK No. 7/2017 dan POJK No.49/2020, Perseroan telah melakukan pemeringkatan Obligasi 

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi ini, Perseroan telah melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh 

atas surat utang jangka panjang (Obligasi) Perseroan adalah:

idAAA
(Triple A)

Efek utang dengan peringkat idAAA merupakan peringkat tertinggi yang diberikan oleh PEFINDO. Kemampuan 
Perseroan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka panjang atas efek utang tersebut dibandinggan emiten 
Indonesia lainnya adalah superior.
Pemeringkatan ini berlaku untuk periode 3 Maret 2026 sampai dengan 1 Maret 2027. Perseroan dengan tegas 

Sesuai ketentuan yang diatur dalam POJK No. 49/2020. Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi 
yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun sekali. Perseroan wajib menyampaikan Peringkat Tahunan atas setiap 

peringkat terakhir sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Obligasi 
yang diterbitkan.

Keterangan lengkap mengenai pemeringkatan Obligasi dapat dilihat lebih lanjut pada Bab I dalam Prospektus 
dengan judul “Keterangan Mengenai Pemeringkatan Obligasi”.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 
HASIL PENAWARAN UMUM OBLIGASI

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi ini, setelah dikurangi biaya-biaya 
emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan usaha 
Perseroan yaitu untuk penyaluran kredit. Sehubungan dengan rencana penggunaan dana dari Penawaran Umum 
Obligasi Berkelanjutan V Tahap II dan tahap berikutnya (jika ada) (kemudian disebut “Rencana Penggunaan Dana 
Tahap Berikutnya”), setelah dikurangi biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk meningkatkan 
aset produktif dalam rangka pengembangan usaha Perseroan yaitu untuk penyaluran kredit. Kepastian Rencana 
Penggunaan Dana Tahap Berikutnya akan ditentukan dengan memperhatikan kebutuhan Perseroan dan 
kondisi pasar pada saat penerbitan berikutnya dengan tetap tunduk pada ketentuan POJK No. 36/2014 yang 
dituangkan pada Informasi Tambahan atas penerbitan tahap II dan tahap berikutnya termasuk perubahannya dari 
pengungkapan dalam Prospektus (jika ada).
Keterangan lengkap mengenai rencana penggunaan dana yang diperoleh dari hasil penawaran umum Obligasi 
dapat dilihat lebih lanjut pada Bab II dalam Prospektus dengan judul “Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh 
dari Hasil Penawaran Umum Obligasi”.

PERNYATAAN UTANG
Pada tanggal 31 Desember 2025, Perseroan mempunyai total liabilitas sebesar Rp160.634.150 juta. 
Keterangan lengkap mengenai pernyataan utang dapat dilihat lebih lanjut pada Bab III dalam Prospektus dengan 
judul “Pernyataan Utang”.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan dengan 
laporan keuangan konsolidasian Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam 
Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab V Prospektus mengenai Analisis dan Pembahasan oleh 
Manajemen.
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang bersumber dari laporan keuangan 
konsolidasian auditan Perseroan dan Perusahaan Anaknya tanggal-tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut; 
Laporan Keuangan Konsolidasian Auditan pada tanggal 31 Desember 2025 serta untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwanto Susanti dan Surja berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut 
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) sebagaimana  tercantum dalam laporan auditor independen No. 01454/2.1505/

Publik No.AP.0703). Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus, menyatakan 
opi
independen sehubungan dengan penerbitan kembali Laporan Keuangan Konsolidasian Auditan.
1. LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Pada tanggal 31 Desember
2025 2024

ASET

Kas 1.717.615 1.861.870

Giro pada Bank Indonesia 7.099.181 10.696.358

Giro pada bank lain
Pihak berelasi 115.242 60.915
Pihak ketiga 3.283.524 2.511.034

3.398.766 2.571.949
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (890) (1.108)
Giro pada bank lain - neto 3.397.876 2.570.841

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 2.788.331 2.998.966
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (6.039) -
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain - neto 2.782.292 2.998.966

Efek-efek yang diperdagangkan 4.553.200 1.941.629

Investasi keuangan
Pihak berelasi 159.504 159.504
Pihak ketiga 38.996.653 39.992.676

39.156.157 40.152.180
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (4.509) (1.015)
Investasi keuangan - neto 39.151.648 40.151.165

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 204.796 839.475
Dikurangi: Pendapatan bunga yang belum diamortisasi (3) (1.052)

204.793 838.423
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (2) (147)
Efek- efek yang dibeli dengan janji dijual kembali - neto 204.791 838.276

Tagihan derivatif
Pihak berelasi 503.709 446.622
Pihak ketiga 1.207.585 934.809

1.711.294 1.381.431

Kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan Syariah
Pihak berelasi 410.830 143.478
Pihak ketiga 115.919.475 120.245.103

116.330.305 120.388.581
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (3.181.985) (3.902.938)
Kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan Syariah - neto 113.148.320 116.485.643

Piutang pembiayaan konsumen 9.682.479 9.354.522
Dikurangi:

Pendapatan pembiayaan konsumen yang belum diakui (2.375.563) (2.162.088)
7.306.916 7.192.434

Cadangan kerugian penurunan nilai (126.843) (116.486)
Piutang pembiayaan konsumen - neto 7.180.073 7.075.948
Tagihan Akseptasi

Pihak Berelasi 2.157 -
Pihak Ketiga 1.918.677 1.574.241

Dikurangi:
Cadangan kerugian penurunan nilai (3.367) (3.176)

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Pada tanggal 31 Desember
2025 2024

Tagihan akseptasi - neto 1.915.310 1.571.065

Aset pajak tangguhan 324.579 613.076

Aset tetap dan aset hak-guna 6.329.185 6.539.418
Dikurangi: Akumulasi penyusutan (2.542.164) (2.547.206)
Aset tetap dan aset hak-guna - neto 3.787.021 3.992.212

Aset tidak berwujud - neto 348.640 366.361

Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain
Pihak berelasi 438.294 146.128
Pihak ketiga 6.222.239 4.742.412

6.660.533 4.888.540
Dikurangi:

Cadangan kerugian penurunan nilai (90.236) (79.658)
Cadangan kerugian (174.504) (173.901)

Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain - neto 6.395.793 4.634.981

JUMLAH ASET 193.717.633 197.179.822

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Liabilitas segera
Pihak berelasi 409 1.014
Pihak ketiga 2.315.645 1.069.561

2.316.054 1.070.575
Simpanan nasabah

Pihak berelasi 386.974 404.298
Pihak ketiga 115.807.122 118.599.593

116.194.096 119.003.891
Simpanan dari bank lain

Pihak berelasi 2.610.117 2.914.963
Pihak ketiga 6.519.580 3.105.294

9.129.697 6.020.257

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 7.872.178 14.819.967
Dikurangi: Beban bunga yang belum diamortisasi (13.482) (16.881)
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali - neto 7.858.696 14.803.086

Liabilitas derivatif
Pihak berelasi 740.969 508.422
Pihak ketiga 629.638 847.999

1.370.607 1.356.421
Liabilitas akseptasi

Pihak berelasi 12.901 56.085
Pihak ketiga 1.877.323 1.360.144

1.890.224 1.416.229
Surat berharga yang diterbitkan

Pihak berelasi - 51.987
Pihak ketiga 3.971.967 3.661.763

3.971.967 3.713.750

Pinjaman diterima 14.041.657 14.426.809

Utang pajak 313.665 316.308

Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain
Pihak berelasi 2.672 6.047
Pihak ketiga 3.445.294 3.738.574

3.447.966 3.744.621
Obligasi subordinasi

Pihak berelasi 99.521 99.484
Pihak ketiga - -

99.521 99.484
JUMLAH LIABILITAS 160.634.150 165.971.431

EKUITAS

Ekuitas teratribusi kepada pemilik entitas induk

Modal saham - ditempatkan dan disetor penuh 3.855.908 3.855.908
Tambahan modal disetor 6.357.376 6.357.376
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing 40.951 40.793
Selisih transaksi antara pemegang saham entitas anak (57.313) (57.313)
Surplus revaluasi aset tetap 1.975.199 2.109.514
Keuntungan yang belum direalisasi atas perubahan nilai wajar investasi 
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui pendapatan komprehensif lain 
- setelah pajak tangguhan dan cadangan atas kerugain kredit ekspektasian 326.202 (349.335)
Keuntungan aktuarial atas program manfaat pasti - setelah pajak tangguhan 517.126 423.045
Cadangan umum 771.182 771.182
Saldo laba 18.666.676 17.455.695
Jumlah ekuitas teratribusi kepada pemilik entitas induk 32.453.307 30.606.865
Kepentingan non-pengendali 630.176 601.526

JUMLAH EKUITAS 33.083.483 31.208.391
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 193.717.633 197.179.822

2. LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Bank Maybank Indonesia Tbk (“Perseroan”) pada tanggal 
17 April 2026 telah memutuskan antara lain untuk membagikan dividen tunai Tahun Buku 2025 sebesar 
Rp7,61106,- per saham atau kurang lebih 35% dari Laba Bersih Perseroan Tahun Buku 2025 maksimal sebesar 
Rp580.078.199.763.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember
2025 2024

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan dan beban bunga dan Syariah
Pendapatan bunga dan Syariah 13.205.854 13.062.202
Beban bunga dan Syariah (5.983.952) (5.956.792)

Pendapatan bunga dan Syariah neto 7.221.902 7.105.410

Pendapatan/(beban) operasional lainnya

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember
2025 2024

Pendapatan operasional lainnya:
Provisi dan komisi selain dari kredit yang diberikan 359.880 368.962
Keuntungan/(Kerugian) transaksi mata uang asing - neto 91.865 (225.782)
Keuntungan penjualan efek-efek yang diperdagangkan dan investasi keuangan - neto 345.647 132.339
Kenaikan/(penurunan) nilai efek-efek yang diperdagangkan - neto 3.857 (8.408)
Pendapatan lainnya 1.525.518 1.885.087

Jumlah pendapatan operasional lainnya 2.326.767 2.152.198

Beban operasional lainnya:
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - neto (955.065) (1.351.113) 
Penyisihan kerugian atas aset non-produktif (21.201) (18.263)
Umum dan administrasi (3.183.992) (3.055.013)
Tenaga kerja (3.265.465) (3.244.579)

Jumlah beban operasional lainnya (7.425.723) (7.668.968)
Beban operasional lainnya - neto (5.098.956) (5.516.770)

PENDAPATAN OPERASIONAL - NETO 2.122.946 1.588.640

BEBAN NON-OPERASIONAL - NETO 99.847 11.673

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 2.222.793 1.600.313

BEBAN PAJAK - NETO (520.598) (401.670)
LABA TAHUN BERJALAN 1.702.195 1.198.643

Pendapatan komprehensif lainnya:

Keuntungan aktuarial atas program manfaat pasti 131.660 93.926
Keuntungan/(Kerugian) revaluasi aset tetap (134.315) 131.849
Pajak penghasilan terkait dengan komponen pendapatan komprehensif lainnya (28.965) (20.665)

(31.620) 205.110

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing 158 (1.349)
Perubahan nilai wajar investasi keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui 

pendapatan komprehensif lain 867.770 (235.163)
Pajak penghasilan terkait dengan komponen pendapatan komprehensif lainnya (192.223) 52.101

675.695 (184.411)

Laba komprehensif lainnya - setelah pajak 644.075 20.699

Jumlah laba komprehensif selama tahun berjalan 2.346.270 1.219.342

Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 1.657.366 1.115.963
Kepentingan non-pengendali 44.829 82.680

1.702.195 1.198.643

Jumlah laba komprehensif selama tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 2.292.827 1.133.078
Kepentingan non-pengendali 53.443 86.264

2.346.270 1.219.342

LABA PER SAHAM DASAR (nilai penuh) 21,75 14,64

3. RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Keterangan 31 Desember
2025 2024

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan bunga - neto(1) 1,64% -1,77%
Pendapatan operasional - neto(1) 33,63% -32,34%
Laba tahun berjalan (1) 42,01% -34,06%
Jumlah aset(1) -1,76% 14,77%
Jumlah liabilitas(1) -3,22% 17,70%
Jumlah ekuitas(1) 6,01% 1,34%

Rasio Usaha 
Laba tahun berjalan terhadap total pendapatan bunga dan syariah neto dan pendapatan 
operasional lainnya 17,83% 12,95%

Permodalan
CAR (Rasio Total)(2)* 25,47% 23,65%

Kualitas Aset
Aset Produktif bermasalah terhadap Total Aset Produktif (3)* 1,49% 1,87%
CKPN aset keuangan terhadap aset produktif (4)* 1,94% 2,39%
Pemenuhan PPA Produktif (5)* 118,71% 108,37%

Rentabilitas
ROA (6)* 0,94% 0,54%
ROE (7)* 5,38% 3,05%
BOPO (8)* 87,43% 92,62%
NIM (9)* 3,27% 3,34%

Kualitas Kredit
Net NPL (10)* 1,41% 1,54%
Gross NPL (11)* 2,31% 2,88%

Likuiditas
LDR (12)* 90,31% 89,84%
Liabilitas terhadap aset 82,92% 84,17%
Liabilitas terhadap ekuitas 485,54% 531,82%

Kepatuhan (Compliance)
Persentase pelanggaran BMPK* 0,00% 0,00%
GWM Rupiah*

Utama (13) 5,07% 8,33%
Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) (13) 23,07% 20,40%
GWM Mata Uang Asing (13)* 4,37% 4,38%
PDN (14)* 4,67% 5,70%
Keuangan
Laba tahun berjalan terhadap total Aset 0,88% 0,61%
laba tahun berjalan terhadap total Ekuitas 5,15% 3,84%
laba tahun berjalan terhadap pendapatan 23,57% 16,87%
Total Hutang pada Aset 82,92% 84,17%
Total Hutang pada Ekuitas 485,54% 531,82%

* Perseroan saja

1) Seluruh rasio pertumbuhan dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-akun terkait sebagai 
berikut:
(i) untuk akun-akun posisi keuangan, selisih saldo akun-akun terkait pada 31 Desember tahun yang 

bersangkutan dengan saldo akun-akun tersebut pada tanggal 31 Desember tahun sebelumnya, atau
(ii) untuk akun-akun laba rugi dan penghasilan komprehensif lainnya, selisih saldo akun-akun terkait, 

masing-masing untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember, dengan saldo akun-akun tersebut 
pada tahun sebelumnya. 

2) CAR (Capital Adequacy Ratio) dihitung berdasarkan peraturan OJK yang merupakan rasio modal Tier I 
ditambah modal Tier II terhadap jumlah aset tertimbang menurut risiko kredit, risiko operasional dan risiko 
pasar pada akhir tahun yang bersangkutan.

3) Rasio Aset Produktif bermasalah terhadap Total Aset Produktif merupakan rasio aset produktif bermasalah 
(diluar transaksi rekening administratif) terhadap total aset produktif (diluar transaksi administratif) pada akhir 
tahun yang bersangkutan. Aset produktif  bermasalah adalah aset dengan kualitas kurang lancar, diragukan, 
dan macet sedangkan cakupan komponen aset produktif dan aset non produktif adalah sesuai ketentuan OJK 
mengenai kualitas aset bank umum.

4) Rasio CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) aset keuangan terhadap aset produktif adalah rasio CKPN
aset keuangan terhadap total aset produktif (diluar transaksi rekening administratif). 
CKPN adalah cadangan yang wajib dibentuk Bank sesuai ketentuan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) mengenai Instrumen Keuangan dan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI), 
sedangkan cakupan komponen aset produktif adalah sesuai ketentuan OJK mengenai kualitas aset bank 
umum.

5) Rasio Pemenuhan PPA Produktif adalah rasio total CKPN terhadap total PPA produktif.
CKPN adalah cadangan yang wajib dibentuk Bank sesuai ketentuan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) mengenai Instrumen Keuangan dan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI), 
sedangkan total PPA produktif dihitung sesuai dengan ketentuan OJK mengenai kualitas aset bank umum.

6) ROA (Return on Assets) yang dihitung sesuai peraturan OJK adalah rasio laba sebelum pajak terhadap rata-
rata total aset. Laba sebelum  pajak adalah laba tahun berjalan sebelum pajak sedangkan rata-rata total aset 
dihitung dari rata-rata total aset pada setiap akhir bulan selama tahun yang bersangkutan.

7) ROE (Return on Equity) yang dihitung sesuai peraturan OJK adalah rasio laba setelah pajak terhadap rata-
rata ekuitas. Laba setelah pajak adalah laba tahun berjalan setelah pajak yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik sedangkan rata-rata ekuitas dihitung dari rata-rata modal inti (tier 1) pada setiap akhir bulan selama 
tahun yang bersangkutan. 

8) Rasio BOPO (Beban operasional terhadap pendapatan operasional) adalah rasio total beban operasional 
(termasuk beban bunga) terhadap total pendapatan operasional (termasuk pendapatan bunga) untuk tahun 
yang bersangkutan.

9) Rasio NIM (Net Interest Margin) yang dihitung sesuai dengan peraturan OJK adalah rasio pendapatan bunga 
bersih terhadap rata-rata total aset produktif. Pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga dikurangi 
beban bunga sedangkan rata-rata aset produktif dihitung dari rata-rata total aset produktif pada setiap akhir 
bulan selama tahun yang bersangkutan.

10) Rasio Net NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total kredit bermasalah dikurangi CKPN kredit terhadap 
total kredit pada akhir tahun yg bersangkutan. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan, dan macet sedangkan CKPN kredit adalah cadangan yang wajib dibentuk Bank sesuai ketentuan 
dalam PSAK mengenai Instrumen Keuangan dan PAPI.
Total kredit dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca secara gross (sebelum dikurangi CKPN).

11) Rasio Gross NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total kredit bermasalah terhadap total kredit pada 
akhir tahun yang bersangkutan. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, 
dan macet sedangkan total kredit dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca secara gross (sebelum 
dikurangi CKPN).

12) Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) yang dihitung sesuai dengan peraturan OJK adalah rasio total kredit 
terhadap total dana pihak ketiga pada akhir tahun yang bersangkutan.

13) GWM (Giro Wajib Minimum) dihitung sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yaitu PBI No. 22/10/PBI/2020. 
GWM Sekunder disempurnakan menjadi Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) sejak Juli 2018.

14) PDN (Posisi Devisa Neto) dihitung sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yaitu PBI No. 17/5/PBI/2015 
tanggal 1 Juni 2015 tentang Perubahan Keempat atas PBI No 5/13/PBI/2003 tentang Posisi Devisa Neto Bank 
Umum.

SAMPAI DENGAN DITERBITKANNYA PROSPEKTUS, PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA 
RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN UTANG PERSEROAN.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan kondisi keuangan serta hasil operasi Perseroan dan Perusahaan Anak dalam bab ini 
harus dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan konsolidasian tanggal-tanggal 31 Desember 2025 dan 
2024 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut. Laporan keuangan konsolidasian, yang terdiri 
dari laporan keuangan Perseroan dan Perusahaan Anak, disusun dan disajikan sesuai dengan SAK di Indonesia.
Laporan Keuangan Konsolidasian Auditan pada tanggal 31 Desember 2025 serta untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwanto Susanti dan Surja berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut 
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) sebagaimana  tercantum dalam laporan auditor independen No. 01454/2.1505/

No.AP.0703). Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus, menyatakan opini 

sehubungan dengan penerbitan kembali Laporan Keuangan Konsolidasian Auditan.
Laporan Laba Rugi Konsolidasian
Perseroan menetapkan target pertumbuhan bisnis yang berkualitas melalui serangkaian inisiatif yang berfokus 
pada upaya: optimalisasi kapabilitas kantor cabang, peningkatan jumlah nasabah dan fee-based income,

bisnis baru dari rantai bisnis yang ada dan meningkatkan kualitas layanan dengan dukungan teknologi informasi 
terkini dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia.
Maybank Indonesia membukukan Laba Sebelum Pajak (PBT) pada tahun 2025 sebesar Rp2,2 triliun dan Laba 
Setelah Pajak dan Kepentingan Non-Pengendali (PATAMI) sebesar Rp1,7 triliun. Pencapaian ini didukung oleh 

Pendapatan Bunga Bersih (NII) mencatat kenaikan sebesar 1,64% menjadi Rp7,2 triliun pada tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2025 dibandingkan dengan Rp7,1 triliun pada tahun sebelumnya. Sementara Pendapatan 
Operasional Lainnya berhasil mencatat kenaikan sebesar 8,11% menjadi sebesar Rp2,3 triliun pada tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2025 dibandingkan dengan Rp2,2 triliun pada tahun sebelumnya. 
Penurunan beban operasional turut mendukung keberhasilan Perseroan mencatatkan laba sebelum pajak sebesar 
Rp2,2 triliun pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2025, meningkat sebesar 38,9% dari Rp1,6 triliun 
pada tahun sebelumnya. Sedangkan rasio laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk meningkat dari 93,10% untuk periode 31 Desember 2024 menjadi 97,37% untuk periode 31 Desember 
2025. Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk mencapai Rp1,6 triliun, dari 
nilai sebesar Rp1,1 triliun di tahun sebelumnya. Dengan perolehan laba tersebut, maka ROE menjadi sebesar 
5,54%, meningkat dari 3,93% pada tahun 2024 dan ROA meningkat menjadi 1,16% dari 0,85% pada tahun 2024.
1. Pendapatan Bunga - Bersih
Pendapatan bunga dan syariah - neto adalah pendapatan bunga dan syariah setelah dikurangi beban bunga dan 
syariah. Pendapatan bunga diperoleh dari kredit yang diberikan, piutang pembiayaan konsumen-neto, syariah, 
efek-efek, obligasi rekapitalisasi Pemerintah, penempatan pada BI dan bank lain dan lain-lain. 
Pada tahun 2025, Maybank Indonesia mencatat pendapatan bunga dan syariah neto secara konsolidasi sebesar 
Rp13,2 triliun, naik 1,1% dari posisi tahun 2024 yang sebesar Rp13,1 triliun seiring dengan peningkatan saldo rata-
rata kredit dan efek-efek. Pendapatan bunga dan syariah terutama dikontribusikan oleh peningkatan pendapatan 
dari kredit yang diberikan, pendapatan Syariah, piutang pembiayaan konsumen dan efek-efek yang masing-
masing sebesar 0,2%, 1,1%, 0,4% dan 8,7%.
Beban bunga dan syariah terdiri dari beban bunga simpanan nasabah (giro, tabungan dan deposito berjangka), 
surat berharga yang diterbitkan, obligasi subordinasi, pinjaman diterima, premi penjaminan dana pihak ketiga, 
syariah, call money
Melalui pengendalian biaya yang disiplin, beban bunga Maybank Indonesia terkontrol dengan kenaikan sebesar 
0,5% menjadi Rp6,0 triliun pada tahun 2025, relatif stabil dibandingkan pada tahun 2024 sebesar Rp6,0 triliun. 
Kenaikan ini terutama berasal dari beban deposito berjangka, pinjaman diterima, dan simpanan giro yang masing-
masing naik sebesar 1,6%, 12,1%, dan 22,0%.
Beban bunga dari deposito berjangka memiliki porsi terbesar yakni 31,8% dari sebelumnya dengan porsi 31,5% 
pada tahun 2024. Sedangkan, beban bunga dari giro dan tabungan (CASA) memiliki porsi 18,9% naik dari 16,8% 
pada tahun sebelumnya. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024
Pada tahun 2025, Bank membukukan pendapatan bunga bersih sebesar Rp7,2 triliun meningkat 1,6% dari tahun 
2024 yang tercatat sebesar Rp7,1 triliun. Pencapaian ini terutama didorong oleh pengendalian biaya yang disiplin 

ang konsisten.
2. Pendapatan Operasional Lainnya

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) 
NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK 
DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN 
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI 
PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPATKAN PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI 
DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT BANK MAYBANK INDONESIA TBK (”PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, 
FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT BANK MAYBANK INDONESIA TBK
Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan

Kantor Pusat:
Sentral Senayan III, Lantai 26

Jl. Asia Afrika No. 8, Senayan Gelora Bung Karno, Jakarta 10270, Indonesia
Telepon: (021) 29228888; Faksimili: (021) 29228914

website: www.maybank.co.id   
e-mail: corporatesecretary@maybank.co.id

Kantor Cabang:
Per tanggal 31 Desember 2025, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 79 kantor cabang, 

175 kantor cabang pembantu, dan 22 kantor cabang pembantu mobile,
17 kantor cabang Syariah, dan 3 kantor cabang pembantu Syariah 

yang tersebar di seluruh Indonesia, serta 1 kantor cabang luar negeri 
yang berlokasi di Mumbai.

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN V BANK MAYBANK INDONESIA

DENGAN TARGET DANA YANG DIHIMPUN SEBESAR Rp5.000.000.000.000,- (LIMA TRILIUN RUPIAH)
Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarakan:

OBLIGASI BERKELANJUTAN V BANK MAYBANK INDONESIA TAHAP I TAHUN 2026
DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp2.000.000.000.000,- (DUA TRILIUN RUPIAH)

(“OBLIGASI”)

Obligasi. Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100,00% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi dan terdiri dari 3 (tiga) seri dengan ketentuan sebagai berikut:

bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi Seri A pada Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi untuk Obligasi Seri A yaitu pada tanggal 12 Juli 2027.

Pembayaran Obligasi Seri B tersebut akan dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi Seri B pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi untuk 
Obligasi Seri B yaitu pada tanggal 2 Juli 2029. 

Pembayaran Obligasi Seri C tersebut akan dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi Seri  C pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi untuk 
Obligasi Seri C yaitu pada tanggal 2 Juli 2031.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 2 Oktober 2026 
sedangkan Pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo masing-masing seri Obligasi adalah pada tanggal 12 Juli 2027 untuk Obligasi Seri A, 2 Juli 2029 untuk Obligasi Seri B dan 2 Juli 2031 untuk 
Obligasi Seri C. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo. Dalam hal Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Bursa, maka Bunga Obligasi 
dibayar pada Hari Bursa sesudahnya tanpa dikenakan denda. Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat 
dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.  

OBLIGASI BERKELANJUTAN V BANK MAYBANK INDONESIA TAHAP II DAN/ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK 
BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI, MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 
DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK 
YANG ADA SEKARANG MAUPUN DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA 
MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI.

KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN”

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI DITUJUKAN SEBAGAI PEMBAYARAN KEMBALI OBLIGASI ATAU DISIMPAN 
UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR. PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI  BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. 
PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA HAL TERSEBUT MENGAKIBATKAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMATUHI KETENTUAN-KETENTUAN DALAM 
PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI. 

KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “PENAWARAN UMUM”

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT, YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN NASABAH DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN.
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM PERSEROAN DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

RISIKO LAIN YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI ANTARA LAIN DISEBABKAN 
KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI RISIKO LAIN YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS DENGAN JUDUL 
“FAKTOR RISIKO.”

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT UTANG JANGKA PANJANG (OBLIGASI) 
DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (“PEFINDO”):

IdAAA (Triple A)
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI HASIL PEMERINGKATAN DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN”

OBLIGASI INI AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (”BEI”).
PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BRI DANAREKSA SEKURITAS PT INDO PREMIER SEKURITAS PT MAYBANK SEKURITAS INDONESIA PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA TBK PT KB VALBURY SEKURITAS PT MANDIRI SEKURITAS

PENJAMIN EMISI OBLIGASI
[akan ditentukan kemudian]

WALI AMANAT 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 10 Juni 2026

2. Pendapatan Operasional Lainnya
Pendapatan operasional lainnya merupakan pendapatan non-bunga yang terutama diperoleh dari kegiatan 
layanan transaksi perbankan yang semakin berkembang, termasuk pendapatan administrasi dari kredit dan 
piutang pembiayaan konsumen, administrasi ritel, pendapatan kembali piutang yang dihapusbukukan, administrasi 
kartu kredit, pendapatan transfer, jasa perbankan dan layanan perbankan lainnya.
Layanan perbankan lainnya merupakan fee yang diperoleh dari pendapatan transfer/kiriman uang antarbank, 
pendapatan pembayaran premi asuransi, layanan gaji, pendapatan kustodian, pendapatan dari penyewaan safe
deposit box, layanan pembayaran tagihan, pengisian pulsa, advisory fee dan komisi reksadana.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024
Pada tahun 2025, Bank mencatatkan pendapatan operasional lainnya (pendapatan fee based) sebesar Rp2,3 
triliun meningkat 8,1% dibandingkan posisi tahun 2024 sebesar Rp2,2 triliun. Pertumbuhan positif ini terutama 
didorong oleh keuntungan penjualan efek-efek yang diperdagangkan dan investasi keuangan, keuntungan 
transaksi mata uang asing serta pendapatan yang dikontribusikan dari asset recovery dan wealth management.
3. Beban Operasional Lainnya (di luar penurunan nilai efek - efek yang diperdagangkan - neto, 

penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - neto dan penyisihan kerugian atas 
aset non-produktif)

Beban operasional lainnya merupakan beban non-bunga yang terutama terdiri atas beban umum dan administrasi 
dan beban tenaga kerja
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024
Beban operasional lainnya (di luar penurunan nilai efek–efek yang diperdagangkan – neto, penyisihan kerugian 
penurunan nilai atas instrumen keuangan – neto dan penyisihan kerugian atas aset non-produktif) untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp6,4 triliun, terkendali dengan meningkat sebesar 
2,4%, berkat upaya berkelanjutan dalam mengoptimalkan biaya operasional Perseroan.
4. Penurunan Nilai Efek - Efek yang Diperdagangkan - Neto, Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai Atas 

Instrumen Keuangan - Neto dan Penyisihan Kerugian Atas Aset Non-Produktif
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024
Beban provisi merupakan total beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan dan 
penyisihan kerugian atas aset non produktif. Pada tahun 2025, Bank membukukan beban provisi sebesar Rp976,3 
miliar lebih rendah dibanding tahun 2024 yang sebesar Rp1,4 triliun terutama dari provisi kredit yang diberikan.
Penurunan tersebut sejalan dengan upaya Bank dalam meningkatkan kualitas kredit melalui percepatan proses 
recovery
penurunan kualitas kredit.
5. Pendapatan Komprehensif Lainnya
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024
Pendapatan komprehensif lainnya Perseroan pada 31 Desember 2025 pada tahun 2025 tercatat sebesar Rp644,1 
miliar, meningkat dari Rp20,7 miliar di tahun 2024 terutama dari perubahan nilai wajar investasi keuangan yang 
tersedia untuk dijual. 
6. Jumlah Laba Komprehensif Selama Tahun Berjalan
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024
Jumlah laba komprehensif selama tahun berjalan Perseroan mencapai Rp2,3 triliun pada tahun 2025 naik 
102,4% dibandingkan Rp1,1 triliun pada tahun sebelumnya. Kenaikan terutama disebabkan oleh penurunan biaya 
dan penurunan beban penisihan kerugian penurunan nilai atas instrument keuangan – neto dan peningkatan 
pendapatan komprehensif lainnya. 
7. Laba Tahun Berjalan Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024
Perseroan berhasil membukukan laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 
sebesar Rp2,3 triliun pada tahun 2025 naik 102,4% dibandingkan Rp1,1 triliun pada tahun sebelumnya.
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
1. Aset
Tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024 
Jumlah aset konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal 31 Desember 2025 total aset Bank 
tercatat sebesar Rp193,7 triliun, sedikit melambat 1,8% dibandingkan dengan periode tahun sebelumnya seiring 
dengan penurunan portofolio kredit.
1.1. Giro pada Bank Indonesia
Giro pada Bank Indonesia (BI) turun 33,6% menjadi Rp7,1 triliun dari Rp10,7 triliun pada tahun sebelumnya 
dengan kontribusi terhadap total aset sebesar 3,7%. Pencapaian ini masih memenuhi dan melampaui persyaratan 
Giro Wajib Minimum (GWM) Bank yang ditetapkan oleh BI. Giro Wajib Minimum (GWM) Bank pada tanggal 31 
Desember 2025 untuk mata uang Rupiah terdiri dari GWM utama harian, rata-rata dan Penyangga Likuiditas 
Makroprudensial (PLM) masing-masing sebesar 5,07%, 5,30% dan 23,07% (31 Desember 2024: 8,33%, 7,65% 
dan 20,40%) dan GWM untuk Valuta Asing sebesar 4,37% (31 Desember 2024: 4,38%).
1.2. Giro pada bank lain
Jumlah Giro pada bank lain sebelum dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai pada tanggal 31 Desember 
2025 naik 32,2% menjadi Rp3,4 triliun seiring dengan kenaikan giro terutama dalam mata uang valuta asing 
(valas). Giro pada bank lain dalam valas naik 35,6% dari Rp2,4 triliun menjadi Rp3,2 triliun. Porsi giro pada bank 
lain Maybank Indonesia terhadap total aset mencapai 1,8%.
Seluruh giro pada bank lain yang dimiliki Maybank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 
2024 berdasarkan ketentuan OJK yang berlaku, digolongkan sebagai aset lancar. Adapun tingkat suku bunga 
rata-rata per tahun untuk giro pada bank lain untuk mata uang Rupiah dan valas masing-masing sebesar 0,24% 
dan 0,15% di tahun 2025 dari 0,20% dan 0,19% di tahun 2024.
1.3. Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
Jumlah penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada tanggal 31 Desember 2025 turun 7,2% menjadi 
Rp2,8 triliun dibandingkan tahun 2024 yang tercatat sebesar Rp3,0 triliun. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh turunnya penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain dalam mata uang asing dari sebelumnya sebesar 
Rp3,0 triliun menjadi Rp2,8 triliun.
Berdasarkan ketentuan OJK yang berlaku, seluruh penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia pada tanggal 
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 digolongkan sebagai lancar. Selain itu, tidak terdapat penempatan 
pada Bank Indonesia dan bank lain yang dijaminkan.
Tingkat suku bunga rata-rata deposito berjangka pada Bank Indonesia mata uang asing per tahun adalah sebesar 
5,41% dan untuk produk call money sebesar 4,25%. Porsi penempatan pada Bank Lain dan Bank Indonesia 
terhadap total aset mencapai 1,5% pada tahun 2025.
1.4. Efek-efek yang Diperdagangkan
Jumlah efek-efek yang diperdagangkan yang dimiliki oleh Maybank Indonesia berupa Surat Utang Negara baik 

134,5% yang terutama dari meningkatnya Sekuritas Rupiah Bank Indonesia sebesar Rp2,4 triliun dan Bank 
Indonesia Floating Rate Note (BIFRN) sebesar Rp0,2 triliun.
Pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, peringkat efek-efek yang diperdagangkan untuk Surat Utang Negara 

dan tanpa peringkat.
Adapun terkait suku bunga, tingkat bunga rata-rata per tahun untuk efek-efek yang diperdagangkan dalam Rupiah 
sebesar 7,07% dan dalam valas sebesar 4,72% pada tahun 2025 dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 
7,06% dan dalam valas sebesar 3,15%. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang berlaku, efek-efek yang 
diperdagangkan pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 digolongkan sebagai lancar. Porsi akun 
ini terhadap total aset pada tahun 2025 adalah 2,4%.
1.5. Investasi Keuangan
Investasi keuangan merupakan investasi pada efek-efek dan penyertaan saham. Investasi pada efek-efek 
dikategorikan sebagai diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain dan penyertaan saham.
Pada tahun 2025, investasi keuangan Bank berupa efek- efek dan penyertaan saham yang secara kumulatif 
mencapai Rp39,2 triliun turun 2,5% dibandingkan tahun sebelumnya senilai Rp40,2 triliun dengan kontribusi 
sebesar 20,2% terhadap total aset.
Berdasarkan golongan penerbit efek, investasi keuangan Maybank Indonesia berupa efek-efek diterbitkan oleh 
Pemerintah dan BUMN, Bank, dan lainnya. Kontribusi terbesar berasal dari efek-efek yang diterbitkan Pemerintah 
dan BUMN sebesar 86,6% pada tahun 2025 dan 86,7% pada tahun 2024.
Investasi keuangan jenis lainnya adalah penyertaan saham sebesar Rp196,4 miliar. Bank memiliki penyertaan 
saham sebesar Rp159,5 miliar di PT Maybank Sekuritas Indonesia, sebesar Rp27,9 miliar di PT Kliring Penjamin 
Efek Indonesia dan sebesar Rp3,0 miliar di PT Bank Capital Indonesia Tbk serta penyertaan saham di berbagai 
perusahaan yang sifatnya jangka panjang sebesar Rp6,1 miliar. 
1.6. Kredit yang Diberikan dan Piutang/Pembiayaan Syariah serta Piutang Pembiayaan Konsumen
Di tengah berbagai tantangan ekonomi, Bank menempuh upaya rebalancing terhadap portofolio kredit dan hal 
ini berdampak pada total kredit yang disalurkan. Strategi Bank dalam melakukan rebalancing portofolio kredit 
berdampak pada penurunan penyaluran kredit korporasi, meskipun kondisi tersebut sebagian diimbangi oleh 
pertumbuhan yang kuat pada segmen pinjaman CFS Ritel dan Non-Ritel.
Pada tahun 2025, Bank mencatatkan penyaluran kredit sebesar Rp123,6 triliun turun dari sebelumnya di tahun 
2024 sebesar Rp127,6 triliun. 
Kredit Ritel dan Non-Ritel yang dikelompokan sebagai Community Financial Services (CFS) tumbuh 5,2% menjadi 
Rp87,2 triliun yang didukung dengan pertumbuhan pada hampir semua subsegment kredit CFS. Kredit CFS Non 
Ritel tumbuh 5,2% menjadi Rp38,8 miliar ditopang oleh pertumbuhan kredit Business Banking dan SME+ masing-
masing sebesar 11,6% dan 6,6%, sementara kredit RSME mengalami sedikit perlambatan 1,3%.
Kredit segmen CFS Ritel secara konsisten menyumbangkan kontribusi kepada pertumbuhan kredit Bank. CFS 
Ritel tumbuh sebesar 5,2% menjadi Rp48,4 triliun yang didukung dengan pertumbuhan kredit Otomotif tumbuh 
sebesar 8,6%, disusul oleh pinjaman bisnis Kartu Kredit dan pinjaman Perumahan masing-masing tumbuh sebesar 
5,4% dan 0,3%.
Sementara portofolio kredit segmen Perbankan Global menerapkan strategi rebalancing, sehingga total kredit 
pada segmen ini mengalami penurunan sebesar 18,4%.
1.7. Piutang Pembiayaan Konsumen 
Jumlah piutang pembiayaan konsumen Anak Perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1,59% atau Rp114.482 
juta menjadi Rp7.306.916 juta per 31 Desember 2025 dari Rp7.192.434 juta per 31 Desember 2024. Jumlah 
piutang pembiayaan konsumen Anak Perusaahaan merupakan piutang yang dikenakan bunga yang timbul 
dari kegiatan dalam bentuk penyediaan kendaraan bermotor roda empat dan dua kepada konsumen dengan 
pembayaran angsuran secara berkala.
Sebagai jaminan atas piutang yang diberikan, Perusahaan Anak menerima jaminan dari konsumen berupa Bukti 
Pemilikan Kendaraan Bermotor (“BPKB”) dari kendaraan bermotor yang dibiayai.
Pada tanggal 31 Desember 2025 piutang pembiayaan konsumen sebesar Rp1.398.314 digunakan sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterima entitas anak dan sebesar Rp9.591 sebagai jaminan atas utang obligasi.
Pada tahun 2025 tingkat bunga rata-rata per tahun yang dibebankan kepada debitur MIF dan WOM masing- 
masing adalah 7,27% dan 34,21%.
1.8. Beban Dibayar Dimuka dan Aset Lain-lain 
Pada tanggal 31 Desember 2025, beban dibayar dimuka dan aset lain-lain terdiri dari tagihan lainnya, piutang 
bunga, agunan yang diambil alih, beban dibayar di muka, beban ditangguhkan kredit, beban ditangguhkan 
simpanan nasabah, uang muka untuk renovasi dan perbaikan gedung, setoran jaminan, uang muka pembelian 
software komputer, property terbengkalai, tagihan card center dan Mastercard, keanggotaan golf, bea materai 
dan lain-lain. 
Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain mengalami kenaikan sebesar 38,00% atau Rp1.760.812 juta dari 
Rp4.634.981 juta per 31 Desember 2024 menjadi Rp6.395.793 juta per 31 Desember 2025. Beban dibayar di 
muka terutama terdiri dari pajak dibayar dimuka. pemeliharaan aset tetap dan pemeliharaan perangkat lunak.
2. Liabilitas
Tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024 
Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2025 adalah Rp160,6 trilliun, yang mana 
72,33% atau Rp116,19 trilliun merupakan simpanan nasabah, diikuti dengan pinjaman diterima sebesar 8,74% 
atau Rp14,04 trilliun, surat berharga yang diterbitkan sebesar 2,47% atau Rp3,97 trilliun , simpanan dari bank 
lain sebesar 5,68% atau Rp9,13 trilliun, beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain sebesar 2,15% 
atau Rp3,45 trilliun. Jumlah liabilitas konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2025 sebesar Rp160,6 trilliun 
mengalami penurunan sebesar Rp53 trilliun atau 3,22% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar 
Rp165,97 trilliun. 
Likuiditas merupakan fokus yang sangat penting untuk dikelola dalam kondisi saat ini. Manajemen Perseroan 
berpandangan bahwa situasi dan tantangan yang sama akan dihadapi pada tahun 2026 dan akan terus memantau 
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga secara intensif sehingga dapat mendukung rencana pertumbuhan bisnis. Bank 
terus secara aktif mengelola aset dan kewajiban untuk memastikan tingkat pendanaan dan biaya yang optimal 
sepanjang waktu.
2.1. Simpanan Nasabah
Pada tanggal 31 Desember 2025 simpanan nasabah mencapai Rp116,2 triliun, turun 2,4% dibandingkan dengan 
posisi tahun sebelumnya yang mencapai Rp119,0 triliun.
Saldo Dana Murah (CASA) Bank tercatat meningkat 6,3% menjadi Rp66,9 triliun dengan rekening Giro dan 
Tabungan masing-masing tercatat sebesar Rp44,3 triliun dan Rp22,5 triliun. Sementara, Deposito Berjangka 
tercatat mengalami penurunan 12,1% menjadi Rp49,3 triliun dari Rp56,1 triliun pada tahun sebelumnya, sejalan 

Dana Murah (rasio CASA) Bank meningkat menjadi sebesar 57,6% pada tahun 2025 dari 52,9% pada tahun 2024.
Bank terus memperkuat likuiditas melalui simpanan berbiaya rendah, dengan mengoptimalkan layanan digital 
untuk menghimpun simpanan nasabah dan cash management untuk menghimpun rekening operasional nasabah 
korporasi.
Simpanan nasabah dalam mata uang Rupiah masih memiliki porsi dominan sebesar 76,2% pada tahun 2025 dari 
sebelumnya sebesar 76,6%, Kontribusi simpanan nasabah terhadap total liabilitas mencapai 72,3% di tahun 2025 
sedangkan pada tahun sebelumnya sebesar 71,7%.
2.2. Simpanan dari Bank Lain 
Pada tanggal 31 Desember 2025 total simpanan dari bank lain sebesar Rp9,1 triliun, naik sebesar 51,6% dari 
tahun sebelumnya yang sebesar Rp6,0 triliun. Kontribusi akun ini terhadap total liabilitas mencapai 5,7% dan 3,6% 
masing-masing untuk tahun 2025 dan 2024. Peningkatan ini terutama dari bertambahnya call money.
Tingkat suku bunga rata-rata giro dari bank lain adalah sebesar 1,53% untuk mata uang Rupiah dan 1,71% untuk 

call money masing- 
masing adalah sebesar 4,90%, 4,25%, 5,41% dan 4,25%.
2.3. Surat Berharga yang Diterbitkan
Perseroan menerbitkan efek bersifat utang sebagai salah satu sumber pendanaan. Pada 31 Desember 2025, 
efek utang atau obligasi yang belum jatuh tempo mencapai Rp4,0 triliun dari sebelumnya mencapai Rp3,7 triliun 
pada tahun 2024.
Dari total obligasi yang belum jatuh tempo, obligasi yang diterbitkan oleh Maybank Indonesia mencapai Rp399,2 
miliar. Sisanya berupa obligasi yang diterbitkan oleh entitas anak yakni Maybank Indonesia Finance sebesar Rp1,2 
triliun dan WOM Finance sebesar Rp2,4 triliun, Informasi lebih lengkap terkait efek utang ini dapat dilihat di bagian 

2.4. Pinjaman yang Diterima
Pinjaman yang diterima terdiri dari fasilitas pembiayaan pemilikan kendaraan bermotor Perusahaan Anak 
Perseroan dan pinjaman lainnya yang digunakan untuk membiayai aktivitas umum Perseroan dan Perusahaan 
Anak Perseroan. 
Pinjaman yang diterima pada tahun 2025 mencapai Rp14,0 triliun, menurun dibandingkan tahun sebelumnya 
senilai Rp14,4 triliun. Dari total pinjaman yang diterima ini, pinjaman antar bank menurun terutama dalam mata 
uang asing menjadi Rp4,1 triliun dari sebelumnya Rp7,7 triliun, sementara pinjaman antar bank dalam mata uang 
Rupiah meningkat menjadi Rp3,7 triliun dari sebelumnya Rp1,0 triliun.
3. Ekuitas

3. Ekuitas
Tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024 
Pada tanggal 31 Desember 2025, jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak adalah sebesar 
Rp33,1 trilliun, meningkat sebesar 6,01% atau Rp1,9 trilliun dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024 yaitu 
sebesar Rp31,2 trilliun. Pencapaian ini terutama didorong oleh kenaikan saldo laba menjadi Rp18,7 triliun dengan 
pertumbuhan sebesar 6.9% dari sebelumnya mencapai Rp17,5 triliun.
Keterangan lengkap mengenai analisis dan pembahasan oleh manajemen dapat dilihat lebih lanjut pada Bab V 
dalam Prospektus dengan judul “Analisis dan Pembahasan Oleh Manajemen”.

FAKTOR RISIKO
Dalam menjalankan kegiatan usaha, Perseroan menyadari bahwa risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dalam setiap kegiatan operasional sebuah bank dan dapat mempengaruhi hasil usaha dan kinerja Perseroan. 
Risiko-risiko tersebut harus dikelola dengan baik dan akuntabel, untuk itu Perseroan berkomitmen untuk 
menerapkan prinsip-prinsip manajemen risiko terbaik yang sejalan dengan arahan regulator, perkembangan bisnis 
perbankan serta acuan Basel II. 
Risiko yang akan diungkapkan di bawah ini merupakan risiko yang berpengaruh besar terhadap kegiatan usaha 
Perseroan maupun Perusahaan Anak.
RISIKO UTAMA YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
- Risiko Kredit
RISIKO USAHA PERSEROAN
- Risiko Pasar
- Risiko Likuiditas
- Risiko Persaingan
- Risiko Teknologi
- Risiko Operasional
- Risiko Sumber Daya Manusia
- Risiko Reputasi
- Risiko Strategis
- Risiko Bencana Alam
- Risiko Fluktuasi Kurs Mata Uang Asing dan Risiko Suku Bunga Acuan Pinjaman
RISIKO USAHA PERUSAHAAN ANAK
Pada saat ini, Perseroan memiliki 2 (dua) Perusahaan Anak yang memiliki kegiatan usaha dalam bidang jasa 
pembiayaan konsumen. Berikut merupakan risiko-risiko yang dihadapi oleh Perusahaan Anak dalam menjalankan 
kegiatan operasional.
- Risiko Pembiayaan
- Risiko Pendanaan
- Risiko Persaingan
- Risiko Operasional
- Risiko Teknologi
- Risiko Tingkat Ketersediaan dan Permintaan Atas Kendaraan Bermotor
- Risiko Investasi
RISIKO UMUM
- Risiko Perekonomian Secara Makro
- Risiko Perubahan Kurs Valuta Asing
- Risiko Kepatuhan
- Risiko Hukum
- Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah
- Risiko Peraturan Internasional
RISIKO INVESTASI YANG BERKAITAN DENGAN OBLIGASI
- Risiko Tidak Likuidnya Obligasi
- Risiko Gagal Bayar
- Risiko Pasar terkait dengan Investor
Keterangan lengkap mengenai faktor risiko dapat dilihat lebih lanjut pada Bab VI dalam Prospektus dengan judul 
“Faktor Risiko”.

INFORMASI TENTANG SEMUA KEJADIAN PENTING YANG TERJADI 
SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus hingga efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak ada kejadian 
penting yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 
2024 atas laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 yang telah 

diungkapkan dalam Prospektus.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK SERTA KEGIATAN 
USAHA, KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. Keterangan Tentang Perseroan
Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan didirikan pada tahun 1959 berdasarkan Akta Pendirian No. 53 tanggal 15 Mei 1959 yang dibuat 
dihadapan Soeleman Ardjasasmita, S.H., Notaris pengganti Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta. Akta Pendirian 
tersebut kemudian diubah seluruhnya berdasarkan Akta Perubahan No. 9 tanggal 4 Agustus 1959 dan Akta No. 
21 tanggal 6 Oktober 1959 keduanya dibuat dihadapan Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta. Akta-akta tersebut 
telah mendapat persetujuan dari Menteri Muda Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Penetapan No. 
J.A.5/112/18 tanggal 2 November 1959 dan telah didaftarkan pada Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 
2114, 2115 dan 2116 semuanya tertanggal 5 November 1959, serta diumumkan dalam BNRI No. 37 tanggal 6 Mei 
1960 Tambahan No. 122 (“Akta Pendirian”).
Sejak pendiriannya, beberapa ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 
perubahan, termasuk perubahan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan (i) UUPT yang dimuat 
pada Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 10 tanggal 16 Juli 2008 dibuat dihadapan Engawati Gazali, S.H., 
Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari Menkum melalui Surat Keputusan No. AHU-56218.
AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 28 Agustus 2008 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-
0076858.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 28 Agustus 2008, serta diumumkan dalam BNRI No. 2 tanggal 6 Januari 
2009 Tambahan No. 527, dan (ii) Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1 sebagaimana terlampir dalam Lampiran 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-179/BL/2008, tanggal 14 Mei 
2008 tentang Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
dan Perusahaan Publik yang dimuat pada Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 6, tanggal 7 April 2009, dibuat 
di hadapan Engawati Gazali, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkum sebagaimana 
telah diterima dan dicatat berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-05099, tanggal 1 Mei 
2009, dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang dikelola oleh Menkum di bawah No. AHU-0022523.AH.01.09.
Tahun 2009, tanggal 1 Mei 2009, dan diumumkan dalam BNRI No. 96, tanggal 1 Desember 2009, Tambahan 
No. 873, (iii) POJK No. 15/2020 yang dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 57, tanggal 23 April 
2021, dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan 
kepada Menkum sebagaimana telah diterima dan dicatat berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-
AH.01.03-0265219, tanggal 26 April 2021, dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang dikelola oleh Menkum di 
bawah No. AHU-0076738.AH.01.11.TAHUN 2021, tanggal 26 April 2021, dan diumumkan dalam BNRI No. 049, 
tanggal 18 Juni 2021, Tambahan BNRI No. 020801, (iv) POJK No. 14/POJK.04/2022 yang dimuat dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat No. 103, tanggal 31 Maret 2023, dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH, Notaris di 
Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkum sebagaimana telah diterima dan 
dicatat berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0049593, tanggal 5 April 2023, dan 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang dikelola oleh Menkum di bawah No. AHU-0066930.AH.01.11.TAHUN 
2023, tanggal 5 April 2023, dan diumumkan dalam BNRI No. 38, tanggal 12 Mei 2023, Tambahan BNRI No. 13753 
dan (v) POJK No. 12 Tahun 2023 tentang Unit Usaha Syariah, POJK No. 17 Tahun 2023 tentang Penerapan Tata 
Kelola bagi Bank Umum, dan POJK No. 2 Tahun 2024 tentang Penerapan Tata Kelola Syariah bagi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah yang dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 3 tanggal 1 April 
2024, dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan 
kepada Menkum sebagaimana telah diterima dan dicatat berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-
AH.01.03-0078981, tanggal 1 April 2024, dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang dikelola oleh Menkum di 
bawah No. AHU-0067438.AH.01.11.TAHUN 2024, tanggal 1 April 2024, dan diumumkan dalam BNRI No. 044, 
tanggal 31 Mei 2024, Tambahan BNRI No. 15925 (“Akta No. 3/2024”).
Susunan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang terakhir adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 33 tanggal 24 Juli 2018, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H, Notaris 
di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang memuat perubahan atas ketentuan pasal 4 ayat (2) dalam Anggaran 
Dasar Perseroan, sehubungan dengan pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas VIII Perseroan Kepada Para 
Pemegang Saham Perseroan Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“PUT VIII”). 
Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah diberitahukan kepada Menkum sebagaimana telah diterima dan dicatat 
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No.AHU-AH.01.03.-0234513 tanggal 
21 Agustus 2018, serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang dikelola oleh Menkum di bawah No. AHU-
0109514.AH.01.11.Tahun 2018 tanggal 21 Agustus 2018. Laporan realisasi dana hasil pelaksanaan Penawaran 
Umum Terbatas VIII telah dilaporkan oleh Perseroan kepada OJK melalui Surat No. S.2018.485/DIR FIN, tanggal 
4 Juli 2018 dan Surat Perseroan No.S.2018.526/DIR FIN, tanggal 23 Agustus 2018 perihal Laporan Realisasi 
Penawaran Umum Terbatas VIII (PUT VIII) melalui mekanisme Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD 
atau right issue) Perseroan. Adapun laporan realisasi tersebut telah dicatat dalam administrasi pengawasan OJK 
sebagai komponen modal inti berdasarkan Surat OJK No. S-61/PB.32/2018 tanggal 7 September 2018 perihal 
Penambahan Modal inti Perseroan.
Adapun perubahan Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir adalah berdasarkan Akta No. 3/2024 (sebagaimana 
disebutkan diatas), di mana selain melakukan penyesuaian anggaran dasar dalam rangka memenuhi ketentuan 
POJK No. 12 Tahun 2023, POJK No. 17 Tahun 2023 dan POJK No. 2 Tahun 2024 sehingga mengakibatkan 
perubahan Pasal 15 (Direksi), Pasal 16 (Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang Direksi), Pasal 18 (Dewan
Komisaris), Pasal 19 (Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang Dewan Komisaris), Pasal 20 (Rapat Dewan 
Komisaris) dan Pasal 22 (Dewan Pengawas Syariah) Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan juga menyatakan 
kembali seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.
Susunan anggota Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah terakhir dimuat dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat No. 27, tanggal 11 April 2025, dibuat di hadapan Notaris Aulia Taufani, S.H., Notaris 
di Kota Administrasi Jakarta Selatan, dan telah diberitahukan kepada Menkum sebagaimana telah diterima dan 
dicatat berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0186564, 
tanggal 14 April 2025, serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang dikelola oleh Menkum di bawah No. 
AHU-0080124.AH.01.11 Tahun 2025 tanggal 14 April 2025 (“Akta No. 27/2025”).
Per tanggal 31 Desember 2025, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 79 kantor cabang, 175 kantor cabang 
pembantu, dan 22 kantor cabang pembantu mobile, 17 kantor cabang Syariah, dan 3 kantor cabang pembantu 
Syariah yang tersebar di seluruh Indonesia, serta 1 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di Mumbai. Di 
samping itu, Maybank Indonesia juga memiliki sebanyak 651 ATM yang terkoneksi dengan lebih dari 100.000 
ATM tergabung dalam jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO, CIRRUS dan terhubung dengan 3.800 ATM 
Maybank di Singapura, Malaysia, dan Brunei dan Filipina.
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus diterbitkan adalah 
berdasarkan (i) Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 33 tanggal 24 Juli 2018, dibuat 
di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada 
Menkumdan telah diterima dan dicatat berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran 
Dasar No. AHU-AH.01.03.-0234513 tanggal 21 Agustus 2018, serta telah terdaftar pada Daftar Perseroan yang 
dikelola oleh Menkum di bawah No. AHU-0109514.AH.01.11.Tahun 2018 tanggal 21 Agustus 2018 (“Akta No. 
33/2018”), dan (ii) ringkasan atas Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 9 April 2026 berdasarkan 
Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek per tanggal 31 Maret 2026 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama 
Gunita selaku BAE Perseroan, yaitu sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Persentase
(%)

Nilai Nominal
(dalam jutaan

Rupiah)
Modal Dasar
Berdasarkan Seri:
Saham Seri A (Nilai Nominal Rp900,-/saham) 388.146.231 0,08 349.332
Saham Seri B (Nilai Nominal Rp225,-/saham) 8.891.200.000 1,87 2.000.520
Saham Seri D (Nilai Nominal Rp22,50/saham) 467.329.511.000 98,05 10.514.914
Jumlah 476.608.857.231 100,00 12.864.766

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Berdasarkan Seri:
Saham Seri A 388.146.231 0,51 349.332
Saham Seri B 8.891.200.000 11,67 2.000.520
Saham Seri D 66.935.849.590 87,82 1.506.056
Jumlah 76.215.195.821 100,00 3.855.908

Berdasarkan Susunan Pemegang Saham:
Sorak 34.312.479.550 45,02
MOCS 25.882.393.996 33,96
Vital Solution Fund 6.653.168.749 8,73
Masyarakat di bawah 5% 9.367.153.526 12,29
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 76.215.195.821 100,00 3.855.908
Jumlah Modal dalam Portepel 400.393.661.410 9.008.858

Berdasarkan keterangan dari PT Sinartama Gunita selaku BAE Perseroan, perincian atas saham-saham 
tanpa warkat tidak dapat dibedakan jumlah saham per seri yang dimiliki oleh masing-masing pemegang 
saham dikarenakan setiap seri saham memiliki sifat yang sama dan hanya berbeda nilai nominalnya sehingga 
perdagangan dan pencatatan atas saham-saham tanpa warkat tersebut tidak dapat lagi dibedakan menurut seri 
saham.
Pengurusan dan Pengawasan
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat Perseroan No. 52, tanggal 17 April 2026, sebagaimana yang telah diberitahukan kepada 
Menkum berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0266079, tanggal 
7 Mei 2026, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta Selatan (“Akta No. 52/2026”), yakni 
sebagai berikut:
Dewan Komisaris*)

Presiden Komisaris : *)

Komisaris : Hasnita Dato’ Hashim*)

Komisaris : Datuk Lim Hong Tat
Komisaris : Dato’ Sri Khairussaleh Ramli*)
Komisaris Independen : Hendar
Komisaris Independen : Putut Eko Bayuseno
Komisaris Independen : Marina R. Tusin
Komisaris Independen : Daniel James Rompas
Direksi:
Presiden Direktur : Steffano Ridwan
Direktur : Irvandi Ferizal 
Direktur : Effendi
Direktur : Widya Permana
Direktur : Mariana Husin*)
Direktur : Bambang Andri Irawan
Direktur :
Direktur yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan :
Direktur Unit Usaha Syariah : Romy Hardiansyah
Direktur Bianto Surodjo
*)

persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan. Dengan demikian pengangkatan akan berlaku bagi masing-masing 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris tersebut sesuai dengan keputusan dari Otoritas Jasa Keuangan. 

Lebih lanjut: 

Perseroan dengan diperolehnya persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan atas pengangkatannya sebagai 
Presiden Komisaris Perseroan; 

b. Dato’ Sri Khairussaleh Ramli tetap dapat melaksanakan jabatan dan kewenangan sebagai Presiden 

kewenangan sebagai Presiden Komisaris Perseroan;

masa jabatan efektif secepat-cepatnya sejak tanggal 17 Juni 2026 dan setelah diperolehnya persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan; dan

diperolehnya persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan.
Keterangan Mengenai Kelompok Usaha Perseroan
Pada saat Prospektus diterbitkan, komposisi dan struktur grup usaha Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan: Amanah Raya Trustees Berhad merupakan perusahaan wali amanat yang dimiliki sepenuhnya oleh 
Pemerintah Malaysia.
Pada saat Prospektus diterbitkan, Pemegang Saham Pengendali Perseroan adalah Malayan Banking Berhad 
(“Maybank Berhad”).
Pada tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan memililki kepemilikan langsung dan tidak langsung pada 
Perusahaan Anak sebagai berikut:

Perusahaan Anak Tahun Mulai 
Penyertaan Kegiatan Usaha Persentase

Kepemilikan Status
Kontribusi Terhadap 

Pendapatan
Perseroan (%)

PT Maybank Indonesia Finance 1991 Pembiayaan
(Sewa Guna 
Usaha, Factoring,
Consumer
Finance)

99,99% Beroperasi 26,69%

PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 2005 Pembiayaan
(Sewa Guna 
Usaha, Factoring,
Consumer
Finance)

67,49% Beroperasi 7,86%

Selain Perusahaan Anak yang telah dijelaskan di atas, Perseroan juga memiliki penyertaan saham di berbagai 
perusahaan yang bersifat jangka panjang, namun persentase kepemilikan Perseroan pada perusahaan tersebut 
kurang dari 20% sehingga dicatat dengan metode biaya. Per 31 Desember 2025, perusahan-perusahaan tersebut 
di antaranya adalah sebagai berikut:

Nama Perusahaan Tahun Mulai 
Penyertaan Kegiatan Usaha Persentase

Kepemilikan Status

PT Maybank Sekuritas Indonesia 2018 Sekuritas 15% Beroperasi
PT Penjamin Kredit Pengusaha Indonesia 1996 Kegiatan usaha penjaminan 9,83% Beroperasi
PT Sarana Sulut Ventura 1995 Kegiatan modal ventura 7,14% Beroperasi
PT Sarana Sulsel Ventura 1996 Kegiatan modal ventura 5,76% Beroperasi
PT Sarana Jambi Ventura 1995 Kegiatan modal ventura 4,49% Beroperasi
PT Sarana Riau Ventura 1996 Kegiatan modal ventura 3,37% Beroperasi
PT Sarana Bali Ventura 1994 Kegiatan modal ventura 3,05% Beroperasi
PT Sarana Sumsel Ventura 1995 Kegiatan modal ventura 2,81% Beroperasi
PT Sarana Kalbar Ventura 1995 Kegiatan modal ventura 2,45% Beroperasi
PT Bhakti Sarana Ventura 1995 Kegiatan modal ventura 2,41% Beroperasi
PT Sarana Sumut Ventura 1996 Kegiatan modal ventura 2,32% Beroperasi
PT Sarana Lampung Ventura 1995 Kegiatan modal ventura 1,69% Beroperasi
PT Sarana Sumbar Ventura 1995 Kegiatan modal ventura 1,35% Beroperasi
PT Bank Capital Indonesia Tbk 1989 Perbankan 0,18% Beroperasi
PT Aplikanusa Lintas Artha 1989 Jasa sistem jaringan komunikasi 0,03% Beroperasi
PT Berlian Laju Tanker Tbk 2017 Jasa transportasi laut 0,58% Beroperasi

2. Keterangan Mengenai Kegiatan dan Prospek Usaha Perseroan
Kegiatan Usaha
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir, kegiatan usaha utama Maybank Indonesia adalah 
menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan umum. Sejalan dengan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar 
tersebut, dalam rangka mencapai maksud dan tujuan Perseroan, Bank berwenang untuk melaksanakan kegiatan 
usaha utama beserta kegiatan penunjang yang terkait, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, sebagai berikut:
1. Kegiatan usaha utama, yaitu:

deposito, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;
b. Menerbitkan surat pengakuan utang;
c. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah 

nasabahnya, surat-surat berikut: (a) surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh 
Perseroan yang biasa berlakunya tidak lebih lama dari pada kebiasaan dalam perdagangan surat-
surat dimaksud, (b) surat pengakuan utang dan surat berharga lainnya yang masa berlakunya 
tidak lebih lama dari pada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud, (c) Surat berharga 

dagang berjangka waktu, (g) Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku;

d. Memberikan kredit;
e. Menempatkan dana pada, meminjamkan dana dari, atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik 

dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun wesel unjuk, cek, atau sarana lainnya;
f. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri, maupun untuk kepentingan nasabah;
g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau 

antar pihak ketiga;
h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;
i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak;
j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga 

yang tidak tercatat di Bursa Efek;
k. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat;
l. Melakukan segala kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh Bank sepanjang tidak bertentangan dengan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku, antara lain bertindak sebagai Bank Kustodian.
m. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh OJK dan Dewan Syariah Nasional;
n. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit atau 

kegagalan pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, dengan syarat harus menarik kembali 
penyertaan, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh OJK;

2. Kegiatan usaha penunjang, yaitu:
a. Melakukan kegiatan dalam Valuta Asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh OJK;
b. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain di bidang keuangan seperti 

sewa guna usaha, modal ventura, usaha kartu kredit, pembiayaan konsumen, perusahaan efek, 
asuransi, serta Lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan memenuhi ketentuan yang 
ditetapkan oleh OJK;

c. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit, 
termasuk kegagalan pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, dengan syarat harus menarik kembali 
penyertaan, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh OJK;

d. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus Dana Pensiun sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 
perundang-undangan di bidang dana pensiun yang berlaku;

e. Menjual agunan baik seluruh maupun sebagian, melalui pelelangan atau dengan cara lain, dalam 
hal debitur tidak memeuhhi kewajibannya kepada Perseroan, dengan ketentuan agunan yang dibeli 
tersebut wajib dicairkan secepatnya;

f. Melakukan segala penunjang usaha lainnya yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak 
bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam menjalankan kegiatan usaha dan kegiatan usaha penunjang tersebut di atas, Perseroan menawarkan 
rangkaian produk dan jasa perbankan untuk memenuhi kebutuhan nasabah, antara lain:
1. Simpanan
2. CFS Non-Ritel dan CFS Ritel
3. Perbankan Global
4. Corporate Electronic Channels
Kegiatan Usaha Unit Usaha Syariah (“UUS”)
Pada tanggal Prospektus diterbitkan, jumlah jaringan kantor UUS Perseroan adalah 17 Kantor Cabang Syariah 

Makassar, Palembang, Denpasar, Banjarmasin, Samarinda, Balikpapan dan Banda Aceh, 3 Kantor Cabang 
Pembantu Syariah, dan 275 Kantor Layanan Syariah.
Pendanaan
Perseroan, melalui Assets and Liabilities Management Committee (“ALCO”) mengelola laporan posisi keuangan 

Di samping itu, ALCO membuat kebijakan yang berhubungan dengan likuiditas untuk memastikan keseimbangan 
dalam pengelolaan biaya dana dan efektivitas pengelolaan likuiditas.
Prospek Usaha
Kami memperkirakan di tahun 2026, tantangan yang akan dihadapi tidak akan lebih mudah dibandingkan dengan 
tahun 2025, di tengah tantangan geopolitik global, perlambatan ekonomi dunia, serta berbagai kebijakan domestik 
yang berdampak pada ekonomi dalam negeri dan industri perbankan nasional. Secara global, perekonomian 
diperkirakan akan tumbuh moderat pada kisaran 3,2% pada tahun 2026. Meski demikian, perlambatan aktivitas 
ekonomi dunia masih dipengaruhi oleh meningkatnya biaya perdagangan internasional akibat kebijakan tarif, 
ketegangan geopolitik yang terus berlangsung di Timur Tengah dan kawasan Eropa Timur, serta ruang kebijakan 

Di sisi domestik, perekonomian Indonesia diproyeksikan tumbuh meningkat menjadi sekitar 5,21% pada tahun 
2026, ditopang oleh permintaan domestik yang tetap solid serta realisasi belanja pemerintah pada program 
prioritas pembangunan. Bank Indonesia juga terus mengupayakan iklim suku bunga yang lebih suportif bagi 
ekspansi ekonomi, sementara investasi dan surplus perdagangan diharapkan tetap menjadi penopang ketahanan 
eksternal. Namun demikian, Direksi mencermati bahwa laju pertumbuhan tersebut masih berada di bawah 
potensi optimal, seiring tantangan global yang membatasi ekspor dan investasi langsung serta realisasi belanja 
pemerintah yang belum sepenuhnya agresif.
Program-program prioritas pemerintah yang tercakup dalam agenda AstaCita, seperti kemandirian pangan 
dan energi, hilirisasi industri, pembangunan infrastruktur, penguatan UMKM dan koperasi, hingga peningkatan 
kualitas SDM, diperkirakan akan memberikan dampak pengganda yang lebih besar seiring implementasi yang 
semakin kuat pada tahun 2026. Di tengah dinamika tersebut, nilai tukar Rupiah diproyeksikan akan memiliki ruang 
penguatan sejalan dengan arus investasi asing langsung yang terus tumbuh, surplus perdagangan yang konsisten, 
serta kebijakan hilirisasi dan Devisa Hasil Ekspor yang memperkuat posisi eksternal Indonesia.
Dalam konteks industri perbankan, pertumbuhan kredit diperkirakan akan meningkat secara moderat menjadi 
sekitar 8%-12% pada tahun 2026, sejalan dengan aktivitas ekonomi domestik dan membaiknya realisasi program 
pembangunan pemerintah. Sementara itu, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga diperkirakan tetap kuat, didukung oleh 
kondisi likuiditas sistem keuangan yang lebih longgar, termasuk dampak kebijakan injeksi likuiditas pemerintah 
ke perbankan nasional.
Keterangan lengkap mengenai keterangan tentang Perseroan dan Perusahaan Anak serta kegiatan usaha, 
kecenderungan dan prospek usaha Perseroan dapat dilihat lebih lanjut pada Bab VIII dalam Prospektus dengan 
judul “Keterangan Tentang Perseroan Dan Perusahaan Anak Serta Kegiatan Usaha, Kecenderungan Dan Prospek 
Usaha Perseroan”.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PENERIMAAN BUNGA, PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN 
PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Konsultan Hukum :
Akuntan Publik : KAP Purwanto Susanti dan Surja
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TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI
1. PEMESAN YANG BERHAK
Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing, serta badan usaha atau lembaga 
Indonesia ataupun asing yang berkedudukan di Indonesia berhak membeli Obligasi.
2. PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI
Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi 
(“FPPO”) yang disiapkan untuk keperluan ini yang dapat diperoleh dari Penjamin Emisi Obligasi sebagaimana 

hardcopy) maupun bentuk elektronik (softcopy)
melalui e-mail. Pemesanan wajib dilengkapi dengan tanda jati diri (KTP/paspor bagi perorangan dan anggaran 
dasar dan perubahannya yang memuat susunan pengurus terakhir bagi badan hukum). Pemesanan yang telah 
diajukan tidak dapat dibatalkan oleh pemesan. Pemesanan pembelian Obligasi yang dilakukan menyimpang dari 
ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dilayani.
3. JUMLAH MINIMUM PEMESANAN OBLIGASI
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya Rp5.000.000,- (lima juta 
Rupiah) atau kelipatannya.
4. MASA PENAWARAN OBLIGASI
Masa Penawaran Obligasi akan dimulai pada tanggal 29 Juni 2026 pukul 09.00 WIB dan ditutup pada pukul 
16.00 WIB.
5. TEMPAT PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI
Selama Masa Penawaran Umum Obligasi, pemesan harus melakukan pemesanan pembelian Obligasi dengan 
mengajukan FPPO selama jam kerja mulai pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB kepada para Penjamin 
Emisi Obligasi, sebagaimana dimuat pada Bab XIV dalam Prospektus dengan judul “Penyerbarluasan Informasi 
Tambahan dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi,” pada tempat di mana pemesan memperoleh Informasi 
Tambahan dan FPPO.

6. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN OBLIGASI
Para Penjamin Emisi Obligasi yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Obligasi akan menyerahkan 
kembali 1 (satu) tembusan dari FPPO yang telah ditandatanganinya sebagai bukti tanda terima pemesanan 
pembelian Obligasi. Bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi tersebut bukan merupakan jaminan 
dipenuhinya pesanan.
7. PENJATAHAN OBLIGASI
Apabila jumlah keseluruhan Obligasi yang dipesan melebihi jumlah Obligasi yang ditawarkan maka penjatahan 
dilaksanakan mengikuti Peraturan No. IX.A.7. Penjatahan akan ditentukan oleh kebijaksanaan masing-masing 
Penjamin Emisi Obligasi sesuai dengan porsi penjaminannya masing-masing di mana akan dilakukan pada tangga 
30 Juni 2026.
Penjamin Emisi Obligasi akan menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum kepada OJK paling lambat 5 
(lima) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran 
Dalam Rangka Penawaran Umum.
Manajer Penjatahan, dalam hal ini adalah PT KB Valbury Sekuritas akan menyampaikan laporan hasil 
pemeriksaan akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada 
Peraturan No. VIII.G.12 Tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek 
Atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan No. IX.A.7; paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah berakhirnya 
Masa Penawaran Umum.
8. PEMBAYARAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI
Pemesan dapat melaksanakan pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai atau transfer yang ditujukan 
kepada Penjamin Emisi Efek dan harus sudah efektif pada rekening Penjamin Emisi Efek selambat-lambatnya 
tanggal 1 Juli 2026 (in good funds) dengan melakukan penyetoran pada rekening di bawah ini:

PT BRI Danareksa Sekuritas PT Indo Premier Sekuritas

Bank Maybank Indonesia 
Cabang Thamrin

No. Rekening: 2003563922
a.n. PT BRI Danareksa Sekuritas

Bank Maybank Indonesia
Cabang Summitmas

No. Rekening: 2145000083
a.n. PT Indo Premier Sekuritas

PT Maybank Sekuritas Indonesia PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk

Bank Maybank Indonesia
Cabang Bursa Efek Indonesia
No. Rekening: 2170 416 728

a.n. PT Maybank Sekuritas Indonesia

Bank Maybank Indonesia
Cabang: Summitmas

No. Rekening: 217.043.1142
a.n. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk, PT

PT Mandiri Sekuritas PT KB Valbury Sekuritas

Bank Maybank Indonesia
Cabang Thamrin

No. Rekening: 2003070479
a.n. PT Mandiri Sekuritas

Bank Maybank Indonesia
Cabang Wisma KEAI, Jakarta
No. Rekening: 215 900 0301
a.n. PT KB Valbury Sekuritas

Semua biaya atau provisi bank ataupun biaya transfer merupakan beban pemesan. Pemesanan akan dibatalkan 
jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.
9. DISTRIBUSI OBLIGASI SECARA ELEKTRONIK

kepada KSEI dan memberi instruksi kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin 
Pelaksana Emisi Obligasi di KSEI. Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut, maka pendistribusian Obligasi 
semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi.
Segera setelah Obligasi diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, selanjutnya Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi memberi instruksi kepada KSEI untuk memindahbukukan Obligasi dari Rekening Efek Penjamin 
Pelaksana Emisi Obligasi ke dalam Rekening Efek Penjamin Emisi Obligasi sesuai dengan bagian penjaminan 
masing-masing. Dengan telah dilaksanakannya pendistribusian Obligasi kepada Penjamin Emisi Obligasi maka 
tanggung jawab pendistribusian Obligasi semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Emisi Obligasi yang 
bersangkutan.
10. PENUNDAAN DAN PEMBATALAN PENAWARAN UMUM OBLIGASI
Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif sampai dengan berakhirnya masa Penawaran 
Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif atau membatalkan Penawaran Umum apabila terjadi kondisi-kondisi 
berikut:
(i) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari 

Bursa berturut turut;

kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum Berkelanjutan 

dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media 
massa lainnya;

b. Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
berkelanjutan tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a;

c. Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a kepada OJK paling lambat 1 (satu) 
hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

d. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum Berkelanjutan 
yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan 
uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan tersebut.

Dalam hal Perseroan melakukan penundaan Penawaran Umum karena alasan sebagaimana dimaksud dalam 
butir (i) diatas, maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) Hari 
Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkata paling sedikit 50% (lima puluh 
persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan dan Perseroan 
wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan 
lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum dan 
mengumumkannya dalam sekurang-kurangnya satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya masa Penawaran Umum.
Keputusan Perseroan untuk menunda ataupun membatalkan Penawaran Umum tersebut harus diberitahukan 
kepada OJK serta mengumumkannya dalam sekurang-kurangnya 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia 
yang berperedaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Di 
samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut 
dalam media massa lainnya.
11. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN OBLIGASI
Dalam hal suatu pemesanan Efek ditolak sebagian atau seluruhnya sebagai akibat dari penjatahan, maka uang 
pemesanan harus dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi kepada para pemesan, paling lambat 2 
(dua) hari kerja sesudah Tanggal Penjatahan.
Jika terjadi keterlambatan pengembalian uang pemesanan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi/Penjamin 
Emisi Obligasi/Perseroan yang menyebabkan terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar kepada para 
pemesan untuk tiap hari keterlambatan denda sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi 
per tahun dihitung secara harian (berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan pelaksanaan 
pembayaran seluruh jumlah yang seharusnya dibayar ditambah denda), dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 
360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.
Apabila uang pengembalian pemesanan Obligasi sudah disediakan, akan tetapi pemesan tidak datang untuk 
mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan, maka Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda kepada para pemesan Obligasi.
Jika terjadi penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum Obligasi, maka dalam hal:
a. Uang pembayaran pemesanan Obligasi telah diterima oleh Penjamin Emisi Obligasi atau Penjamin 

Pelaksana Emisi Obligasi maka uang pemesanan tersebut harus dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi atau Penjamin Emisi Obligasi kepada para pemesan, paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak 
keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan/atau Penjamin Emisi Obligasi 
atau Perseroan yang menyebabkan terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar kepada para 
pemesan denda sebesar tingkat Bunga Obligasi dari masing-masing seri Obligasi per tahun untuk tiap hari 
keterlambatan. Denda akan dikenakan sejak hari ke-3 (tiga) setelah berakhirnya Perjanjian Emisi Efek dan 
dihitung secara harian (berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan pelaksanaan 
pembayaran seluruh jumlah yang seharusnya dibayar ditambah denda), dengan ketentuan 1 (satu) tahun 
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

c. Jumlah uang pengembalian pemesanan Obligasi kepada pemesan dan denda tersebut harus dibayar 
sekaligus secara penuh atas permintaan pertama Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dengan 

dengan Jumlah Pokok Obligasi yang diterbitkan Emiten. 
d. Apabila uang pengembalian pemesanan Obligasi sudah disediakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi 

dan/atau Penjamin Emisi Obligasi, akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 
(dua) Hari Kerja setelah tanggal keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum tersebut atau 
berakhirnya Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan/atau 
Penjamin Emisi Obligasi tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda kepada para pemesan Obligasi.

Pengembalian uang kepada pemesan dapat dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan ke rekening atas nama 
pemesan atau melalui instrumen pembayaran lainnya dalam bentuk cek atau bilyet giro yang dapat diambil 
langsung oleh pemesan yang bersangkutan pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau Penjamin Emisi 
Obligasi di mana pemesan memperoleh Prospektus dan FPPO. 
Apabila pencatatan Obligasi tidak dilaksanakan dalam waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi dengan 
alasan tidak dipenuhinya persyaratan pencatatan pada Bursa Efek dan uang pemesanan telah diterima oleh 
Perseroan, maka tanggung jawab pengembalian tersebut menjadi tanggungan Perseroan yang pengembalian 
pembayarannya melalui KSEI, paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak tanggal batalnya Penawaran Umum 
karena tidak memenuhi persyaratan pencatatan tersebut, dengan demikian Perseroan membebaskan Penjamin 
Pelaksana Emisi Obligasi dan/atau Penjamin Emisi Obligasi dari segala tanggung jawabnya.
12. PENDAFTARAN OBLIGASI KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Obligasi di KSEI, yang ditandatangani Perseroan dengan KSEI. Dengan 
didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEI maka atas Obligasi yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi akan diadministrasikan secara 
elektronik dalam Penitipan Kolektif di KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan dikreditkan 
ke dalam Rekening Efek selambat-lambatnya tanggal 2 Juli 2026.

kepemilikan yang sah atas Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek.
c. Pengalihan kepemilikan atas Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI, 

d. Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Obligasi yang berhak atas 
pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara dalam RUPO serta hak-hak 
lainnya yang melekat pada Obligasi.

e. Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah Pokok Obligasi akan dibayarkan oleh KSEI selaku Agen 
Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai dengan 
jadwal pembayaran Bunga Obligasi maupun pelunasan Pokok Obligasi yang ditetapkan Perseroan dalam 
Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau Perjanjian Agen Pembayaran Obligasi. Perseroan melaksanakan 
pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi berdasarkan data kepemilikan Obligasi yang 
disampaikan oleh KSEI kepada Perseroan. 

f. Hak untuk menghadiri RUPO dilaksanakan oleh Pemegang Obligasi dengan menyerahkan KTUR asli yang 

Rekening Efek pada hari ketiga sebelum pelaksanaan RUPO (R-3). Terhitung sejak R-3 sampai dengan 
berakhirnya RUPO, seluruh Obligasi di Rekening Efek di KSEI akan dibekukan sehingga tidak dapat 
dilakukan pemindahbukuan antar Rekening Efek. Transaksi Obligasi yang penyelesaiannya jatuh pada 
R-3 sampai dengan tanggal pelaksanaan RUPO akan diselesaikan oleh KSEI mulai hari pertama setelah 
berakhirnya RUPO.

g. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan Obligasi wajib membuka Rekening Efek di Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang Rekening Efek di KSEI.

13. LAIN-LAIN
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian Obligasi secara 
keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN 
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi pada masa Penawaran Umum yaitu pada tanggal 29 Juni 2026 pada alamat 
berikut ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI 

PT BRI Danareksa Sekuritas
Gedung BRI II Lt. 23

Jl. Jendral Sudirman Kav. 44 – 46
Jakarta 10210 

Telepon: (021) 5091 4100
Faksimili: (021) 2520 990

www.bridanareksasekuritas.co.id
Email: ib-group1@brids.co.id dan 

debtcapitalmarket@brids.co.id

PT Indo Premier Sekuritas

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52 – 53
Jakarta 12190

Telepon: (021) 5088 7168
Faksimili: (021) 5088 7167

www.indopremier.com

PT Mandiri Sekuritas
Menara Mandiri Tower I, 24th – 25th Floor

Jl. Jend. Sudirman Kav. 54 - 55
Jakarta 12190 

Tel. (62 21) 526 3445

PT KB Valbury Sekuritas
Sahid Sudirman Centre Lantai 41, Unit AC,

Jl. Jenderal Sudirman No. 86
Jakarta Pusat 10220

Telp. (021) 250 98 300

Email: dcm.ib@kbvalbury.com
PT Maybank Sekuritas Indonesia

Sentral Senayan III, Lt. 22
Jl. Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno

Jakarta 10270
Telepon: (021) 8066 8500

www.maybank-ke.co.id

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk
Gedung Artha Graha Lt. 18 - 19
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52 – 53

Jakarta 12190
Telepon: (021) 2924 9088
Faksimili: (021) 2924 9150

www.trimegah.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS


